PERNIKAHAN
A. Pengertian Pernikahan

Pernikahan adalah suatu akad antara seorang pria dengan seorang wanita atas dasar kerelaan dan kesukaan kedua belah pihak, yang dilakukan oleh pihak lain (wali) menurut sifat dan syarat yang telah ditetapkan syara’ untuk menghalalkan pencampuran antara keduanya, sehingga satu sama lain saling membutuhkan menjadi sekutu sebagai teman hidup dalam rumah tangga. (Slameto Abidin dan Aminudin, 1999: 11-12)
Dengan melaksanakan pernikahan, perbuatan suami istri terikat oleh hukum. Karena itu, perbuatan yang asalnya haram dilakukan menjadi halal seperti bergaul suami-istri. Selain itu, bentuk pernikahan ini memberikan jalan yang aman pada naluri seksual untuk memelihara keturunan dengan baik dan menjaga harga diri wanita. Peraturan pernikahan semacam inilah yang akan diridhai oleh Allah SWT, dan di abadikan dalam Islam untuk selamanya.
Adapun hukum nikah dalam hal ini para Fuqaha (ahli Fiqh) berbeda pendapat. Ada yang berpendapat hukumnya Wajib, Sunah, Mubah, Haram, dan Makruh. Maka dapat dikatakan bahwa hukum nikah itu dapat berubah sesuai dengan keadaan pelakunya atau berdasarkan atas dasar pertimbangan kemaslahatan.

Hukum nikah dikatakan wajib, bagi yang mampu dan nafsunya telah mendesak, serta takut terjerumus dalam lembah perzinahan. Nikah hukumnya Sunah, bagi orang yang mau menikah dan nafsunya kuat. Tetapi, mampu mengendalikan diri dari pebuatan zina. Nikah hukumnya haram, bagi orang yang menginginkannya karena tidak mampu memberi nafkah, baik nafkah lahir maupun batin kepada istrinya, serta nafsunya tidak mendesak, selain itu dia berniat untuk menyakiti perempuan yang dinikahinya, atau dia mempunyai keyakinan apabila menikah akan keluar dari Islam. Hukum nikah menjadi makruh, bagi seorang yang lemah syahwat dan tidak mampu memberi nafkah kepada istrinya walaupun tidak merugikannya karena kaya dan tidak mempunyai keinginan syahwat yang kuat. Hukum nikah mubah, bagi orang tidak terdesak alasan-alasan yang mewajibkan untuk segera menikah atau alasan-alasan yang menyebabkan ia harus menikah.
B. Tujuan Nikah

Menurut Slamet Abidin dan Aminudin (1999: 12-18), ada 7 tujuan pernikahan yang dapat dikemukakan, sebagai berikut:
1. Melaksanakan Libido Seksual
Semua manusia baik laki-laki maupun perempuan mempunyai insting seks, hanya kadar dan intensitasnya yang berbeda, dengan pernikahan seorang laki-laki dapat menyalurkan nafsu seksualnya kepada seorang perempuan dengan sah dan begitu pula sebaliknya.
2. Memperoleh Keturunan
Insting untuk mendapat keturunan juga dimiliki oleh pria maupun wanita, sehingga pernikahan merupakan wadah untuk melangsungkan keturunan.
3. Memperoleh Keturunan yang Saleh

Keturunan yang shaleh dan shalehah bisa membahagiakan kedua orang tua, baik di dunia maupun di akhirat.
4. Memperoleh Kebahagiaan dan Ketentraman
Dalam hidup berkeluarga perlu adanya ketentraman, kebahagiaan, dan ketenangan lahir batin.
5. Mengikuti Sunnah Nabi
Nabi Muhammad SAW menyuruh kepada ummatnya untuk menikah. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits:
الـنِّكَاحُ سُنَّتِي فَمَنْ لَّمْ يَعْمَلْ بِسُنَّتِيْ فَلَيْسَ مِنِّيْ. (رواه ابن ماجه)
“Nikah itu adalah Sunnahku, maka barang siapa yang tidak mau melaksanakan Sunnahku, maka dia bukan ummatku”. (HR. Ibn Majah)
6. Melaksanakan Perintah Allah
Allah menyuruh kepada kita untuk menikah apabila telah mampu. Dalam sebuah ayat Allah berfirman:
فَانْكِحُوْا مَا طَابَ لَكُمْ مِّنَ النِّسَآءِ ... (النسآء:4)
“Maka nikahilah oleh kamu wanita-wanita yang kamu sukai ... (QS. An-Nisa:4)
7. Untuk Berdakwah
Nikah dimaksudkan untuk dakwah dan penyebaran agama. Islam membolehkan seorang Muslim menikahi perempuan yang non-Muslim. Hal ini atas dasar pertimbangan karena pada umumnya pria itu lebih kuat pendiriannya dibandingkan dengan wanita. Demikian menurut pertimbangan hukum Syadud Dzaariiah.
C. Pernikahan Antar Orang Yang Berlainan Agama
Yang dimaksud pernikahan antar orang yang berlainan agama yaitu pernikahan antar orang Islam pria atau wanita dengan orang bukan Islam pria atau wanita. Mengenai permasalahan ini, Islam membedakan hukumnya sebagai berikut:

1. Pernikahan antar seorang pria dengan wanita musyrik

Menurut Masjfuk Zuhdi (1997: 4) Islam melarang pernikahan antara seorang pria muslim dengan wanita musyrik, berdasarkan Firman Allah dalam surat al-Baqoroh ayat 221:
وَلَا تَنْكِحُوْا الْمُشِْركتِ حَتّي يُؤْمِنَّ وَلََأَمَةٌ مُّؤْمِنَةٌ خَيْرٌ مِّنْ مُّشْرِكَةٍ وَّ لَوْ اَعْجَبَتْكُمْ ... (البقرة: 221)

“Janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita-wanita budak yang beriman lebih baik daripada wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu…”

Larangan menikahi wanita musyrik, juga ditegaskan dalm al-Quran surat al-Mumtahanah ayat 10:

وَلَاجُنَاحَ عَلَيْكُمْ أَنْ تَنْكِحُوْهُنَّ إِدَا اتَيْتُمُوْهُنَّ أُجُوْرَهُنَّ وَلَاتُمْسِكُوْا بِعِصَمِ الْكَوَافِرِ وَسْئَلُوْا مَاأَنْفَقْتُمْ وَلْيَسْئَلُوْا مَا أَنْفَقُوْا.......(الممتحنه: .1)
“Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (pernikahan) dengan perempuan-perempuan kafir, dan hendaklah kamu meminta mahar yang telah kamu bayar, dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar…”
Hanya dikalangan ulama muncul beberapa pendapat tentang musyrikah yang haram dinikahi? Menurut Ibnu Jarir al-Thabari, bahwa musyrikah di sini yaitu dari bangsa Arab saja, karena bangsa Arab pada waktu turun al-Quran, mereka tidak mengenal kitab suci dan menyembah berhala. Maka menurut pendapat ini wanita Cina, India, dan Jepang, yang diduga dahulu mempunyai kitab suci atau serupa kitab suci, seperti pemeluk agama Budha, Hindu, Konghucu, boleh dinikahi oleh seorang muslim.
Tetapi kebanyakan ulama berpendapat, bahwa semua musyrikah baik dari bangsa Arab atau bangsa non Arab, selain ahlul kitab (Yahudi dan Kristen) tidak boleh dinikahi. Menurut pendapat ini, bahwa wanita yang bukan islam dan bukan pula Yahudi/ Kristen tidak boleh dinikahi oleh muslim, apapun agama ataupun kepercayaannya seperti Budha, Hindu, Konghuchu, Majusi, karena selain Islam, Yahudi dan Kristen itu termasuk kategori Musyrikah.
2. Pernikahan antara seorang wanita muslimah dengan pria non muslim
Pernikahan antara wanita Muslimah dengan laki-laki non muslim, baik musyrik, maupun ahlu kitab, Islam melarang dengan tegas. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Baqoroh ayat 221:

وَلَا تَنْكِحُوْا الْمُشْرِكِيْنَ حَتّي يُؤْمِنُوْا وَلَعَبْدٌ مُّؤْمِنٌ خَيْرٌ مِّنْ مُّشْرِكٌ وَّلَوْ اَعْجَبَكُمْ ... (البقرة: 221)
“… Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik dengan wanita-wanita yang mukmin sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang beriman lebih baik daripada orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu..”
Menurut Yusuf Qaradhawi (2007: 193) dalm ayt ini, tidak ada pengecualian untuk ahli kitab (Yshudi dan Nasrani). Karena hukumnya berlaku secara umum, dalam situasi dan kondisi apapun. Lebih lanjut ia mengatakan agama selain Islam tidak akan memberikan kebebasan terhadap istrinya yang berlainan agama dan tidak memberikan perlindungan terhadap hak-hak istrinya yang berbeda agama  itu. Oleh karena itu, bagaimana mungkin Islam menghancurkan masa depan puteri-puterinya dan melemparkan mereka ini di bawah kekuasaan orang-orang yang tidak mau mengawasi agama si istri baik secara kekerabatan maupun secara perjanjian.
3. Pernikahan antara seorang pria muslim dengan wanita ahlul kitab

Berkenaan dengan pernikahan beda agama antara laki-laki muslim dengan wanita ahlul kitab, Allah SWT memberikan dispensasi berupa hak dan kewenangan kepada laki-laki muslim untuk menikahi wanita-wanita ahlul kitab, yakni wanita-wanita Yahudi dan Nashroni, sebagaimana dalam al-Quran surat al-Maidah ayat 5:

وَاْلمُحْصَنتُ مِنَ اْلمُؤْمِنتِ وَالْمُحْصَنتُ مِنَ اَّلدِيْنَ اُوْتُواْ الْكِتَابِ مِنْ قَبْلِكُمْ ... (المآئدة:5)
“ Dan dihalalkan  menikahi wanita-wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab suci sebelum kamu”
Menurut Abd al-Rahim Umran (1997: 156), dalam permasalahan ini ulama berbeda pendapat, pendapat pertama adalah pendapat yang membolehkan, yakni pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad bin Hambal. Menurut mereka asalkan perempuan itu beragama Yahudi atau Nashrani, maka mereka boleh dinikahi. Kemudian pendapat Rasyid Ridha, beliau membolehkan secara mutlak kepada laki-laki muslim untuk menikahi perempuan ahli kitab karena asal dari pernikahan itu ibahah (halal/boleh) dan hanya dilarang nikah pada perempuan-perempuan yang haram untuk dinikahi. Pendapat yang kedua adalah pendapat yang membolehkan dengan syarat, yaitu pendapat imam Syafi’I dan imam Ahmad. Menurut mereka, laki-laki muslim boleh menikahi perempuan Yahudi dan Nashrani dengan syarat ibu bapak perempuan itu harus orang Yahudi dan Nashrani juga.  Lalu pendapat yang membolehkan dengan syarat yang lain, adalah pendapat Profesor Hazairin. Beliau membolehkan laki-laki muslim menikah dengan perempuan ahli kitab dengan syarat karena suatu keadaan susah mendapatkan perempuan muslimah di sekitar laki-laki muslim yang hendak berumah tangga, dalam artian laki-laki muslim tersebut tinggal di negeri-negeri atau tempat-tempat yang perempuan muslimahnya sangat sedikit, sedangkan perempuan ahli kitabnya banyak dijumpai, maka dibolehkan menikahi perempuan ahli kitab tersebut. Lalu selain syarat di atas menurut Hazairin, bahwa laki-laki muslim yang hendak menikah dengan perempuan ahli kitab adalah laki-laki yang kuat kadar imannya dan mampu memelihara agama dan keturunannya, jika iman dan kemampuannya tidak kuat maka hendaknya pernikahan tersebut dilarang, karena dikhawatirkan tidak mampu mendidik keluarganya dalam ajaran Islam.
Pendapat yang ketiga adalah pendapat yang mengharamkan atau melarang, Yusuf Qordhawi (2007: 192) menyatakan pernikahan pria  muslim dengan wanita ahli kitab menurut beliau setiap muslimah betapapun keadaannya adalah lebih baik bagi seorang muslim, dari pada perempuan ahli kitab. Kemudian kalau seorang menghawatirkan pengaruh kepercayaan istrinya ini akan menular kepada anak-anaknya termasuk juga pendidikannya, maka dia harus melepaskan dirinya dari perempuan ahli kitab tersebut demi menjaga agama dan menjauhkan  diri dari marabahaya.
Lebih lanjut beliau menyatakan, kalau jumlah kaum muslimin di suatu negeri termasuk minoritas, maka yang lebih baik dan menurut pendapat yang kuat, laki-laki muslim tidak boleh nikah dengan perempuan yang bukan muslimah. Sebab dengan dibolehkannya menikah dengan perempuan-perempuan lain dalam situasi seperti ini di mana perempuan-perempuan muslimah tidak dibolehkan menikah dengan laki-laki lain, akan mematikan puteri-puteri Islam atau tidak sedikit dari kalangan mereka itu yang akan terlantar. Maka jelas bahayanya bagi masyarakat Islam.
Dari uraian pernikahan antara orang yang berlainan agama, pada prinsifnya Islam mengharamkan atau melarang pernikahan antara perempuan muslim dengan laki-laki non muslim, baik orang musyrik, orang kafir maupun ahli kitab. Begitu pula mengharamkan pernikahan laki-laki muslim dengan perempuan musyrik. Adapun pernikahan laki-laki muslim dengan perempuan ahli kitab berdasarkan al-Quran surat al-Maidah ayat 5 itu hanyalah bentuk dispensasi bersyarat, yakni kualitas iman dan Islam pria muslim tersebut haruslah cukup baik, karena perkawinan tersebut mengandung resiko yang tinggi. Sebagaimana kaidah hukum fikih Islam menyatakan:
دَرْءُ اْلمَفَاسِدُ مُقَدَّمٌ عَلى جَلْبِ الْمَصَالِحِ
“ Menghindari madarat (bahaya) harus didahulukan atas mencari atau menarik kebaikan “.

Bentuk pernikahan ini akan banyak menimbulkan mafsadah atau madarat. Oleh karena itu, seharusnya pernikahan beda agama harus dihindari. Pernikahan yang baik, adalah pernikahan yang dilakukan laki-laki dan perempuan yang sama akidahnya, di samping cinta dan ketulusan hati serta akhlak yang mulia. Kehidupan suami istri akan tenteram, penuh cinta dan kasih sayang di bawah naungan keterpaduan hal tersebut. Keluarga akan bahagia dan anak-anak akan sejahtera bila terwujud kesemuanya itu. Jika agama ayah dan ibu berbeda, akan timbul berbagai benturan dan kesulitan di lingkungan keluarga dalam pelaksanaan ibadah, pendidikan, pengaturan menu makanan, pembinaan tradisi keagamaan, muamalah dengan keluarga kedua belah pihak, dan lain-lain.
D. Pernikahan wanita hamil diluar nikah
Mengenai masalah ini Islam membedakan hukumnya sebagai berikut:
1. Pernikahan wanita hamil diluar nikah dengan pria yang menghamilinya.

Menurut M. Ali Hasan dalam bukunya  Masail Fiqhiyah ( 1998: 86), ia mengemukakan ulama mazhab yang empat (Hanafi, Maliki, Syai’I dan Hambali) berpendapat bahwa pernikahan wanita hamil diluar nikah dengan pria yang menghamilinya adalah sah dan boleh bercampur sebagai suami istri. Adapun Ibnu Hazm (Zhahiri) berpendapat, bahwa keduanya boleh dinikahkan dan bercampur, dengan ketentuan, bila telah bertaubat dan menjalani hukuman dera (cambuk), karena keduanya telah berzina. Pendapat ini berdasarkan hukum yang pernah diterapkan oleh sahabat Nabi, antara lain:

a.  Ketika Jabir bin Abdillah ditanya tentang kebolehan menikahkan orang yang telah    berzina, maka beliau berkata: Boleh menikahkannya, asal keduanya telah bertaubat dan memperbaiki sifat-sifatnya.

b.  Seorang laki-laki tua menyatakan keberadaannya kepada Khalifah Abu Bakar, dan  berkata: “Ya Amirul Mukminin, putriku telah dicampuri oleh tamuku, dan aku ingin keduanya dinikahkan”. Ketika itu khalifah memerintahkan kepada sahabat lain, untuk melakukan hukuman dera kepada keduanya. Kemudian dinikahkan.

2. Pernikahan wanita hamil diluar nikah dengan pria lain 

Menurut Imam Abu Yusuf (M. Ali Hasan, 1998: 87) mengatakan pernikahan wanita hamil diluar nikah dengan pria lain tidak boleh dinikahkan. Sebab bila dinikahkan maka pernikahannya itu batal (fasid). Pendapat ini berdasarkan surat an-Nur ayat 3:
الزَّانِيْ لاَ يَنْكِحُ اِلَّا زَانِيَةً اَوْ مُشْرِكَةً وَّ الزَّانِيْ لَا يَنْكِحُهَا اِلَّا زَانٍ اَوْ مُشْرِكٌ وَّ حَرَمَ دلِكَ عَلى اْلمُؤْمِنِيْنَ (النور:3) 
“Laki-laki yang berzina tidak menikahi melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan musyrik, dan perempuan yang berzina tidak dinikahi melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang beriman”.

Maksud ayat tersebut adalah tidak pantas seorang pria yang beriman menikah dengan seorang wanita yang berzina. Demikian pula sebaliknya, wanita yang beriman, tidak pantas menikah dengan pria yang berzina.
Ayat tersebut di atas diperkuat oleh Hadits Nabi: 
اَنَّ رَجُلًا تَزَوَّجَ امْرَأَةً فَلَمَّا اَصَابَهَا وَجَدَهَا حُبْلَى فَرَجَعَ دلِكَ إِلى النَّبِيِّ ص فَفَرَقَ بَيْنَهُمَا وَ جَعَلَ لَهَا الصَّدَاقَ وَ جَلَدَهَا مِائَةً. (الحديث)
“ Sesungguhnya seorang laki-laki menikahi seorang wanita, ketika ia mencampurinya, ia mendapatkannnya dalam keadaan hamil. Lalu dia laporkan kepada Nabi SAW kemudian Nabi menceraikan keduanya dan memberikan kepada wanita itu maskawin, kemudian didera (dicambuk) sebanyak seratus kali.

Ibnu Qudamah sejalan pendapatnya dengan pendapat Abu Yusuf dan menambahkannya, bahwa seorang pria tidak boleh menikahi wanita yang diketahuinya telah berbuat zina dengan orang lain, kecuali dengan dua syarat:
a. Wanita tersebut telah melahirkan, bila dia hamil. Jadi dalam keadaan hamil tidak boleh kawin.

b. Wanita tersebut telah menjalani hukuman dera (cambuk), apakah dia hamil atau tidak.

 Imam Muhammad bin al-Hasan Asy-syaibani mengatakan bahwa pernikahan itu syah, tetapi haram baginya bercampur, selama  bayi yang dikandungnya belum lahir.

Pendapat ini berdasarkan hadits :

لَاتُؤْطَا حَامِلًا حَتّى تَضَعَ
“janganlah engkau campuri wanita yang hamil, sehingga lahir” (kandungannya).

Menurut mahzab Hambali, wanita tersebut tidak boleh dinikahi oleh pria yang tidak menghamilinya sebelum lahir kandungannya. Sebab dia itu terkena iddah. Zufar al-Hanafi juga sependapat dengan mahzab Hambali. Sedang mahzab Syafi’i  membolehkan wanita hamil tersebut dikawini oleh orang yang tidak menghamilinya tanpa harus menunggu lahir bayinya,  sebab anak yang dikandungnya tidak ada hubungan nasab  dengan pria yang berzina yang menghamili ibunya. Karena itu, adanya si janin  itu sama dengan  tidak ada, sehingga tidak perlu  ada iddah. Sementara Abu Hanifah membolehkan juga seorang mengawini wanita hamil dari zina  dengan orang lain (syah nikahnya), tetapi dengan syarat si pria yang menjadi suaminya itu sementara tidak boleh melakukan hubungan seksual dengan istrinya sebelum kandungan lahir.

Dengan demikian, status anak itu adalah sebagai anak zina, bila pria yang menkahi ibunya itu bukan pria yang menghamilinya.

Namun bila pria yang menikahi ibunya itu pria yang menghamilinya, maka terjadi perbedaan pendapat.

a. Bayi itu termasuk anak zina, bila ibunya dinikahi setelah usia kandungannya berumur empat bulan ke atas. Bila kurang dari empat bulan, maka bayi tersebut adalah anak suaminya yang sah.

b. Bayi itu termasuk anak zina, karena anak itu adalah anak di luar nikah, walaupun dilihat dari segi bahasa, bahwa anak itu adalah anaknya, karena hasil dari sperma dan ovum bapak dan ibunya itu.

Pendapat yang melarang pernikahan ini adalah Yusuf Qardhawi (2007: 195), menurut beliau Allah hanya memperkenankan menikah dengan perempuan-perempuan mukminah yang muhshanah atau ahli kitab yang muhshanah. Sedangkan yang dimaksud dengan muhshanah, yaitu yang terpelihara. Syarat muhshanah ini berlaku juga buat laki-laki, yang selanjutnya disebut muhshanah seperti yang dikatakan Allah dalam surah an-Nisa ayat 24:”Yang terpelihara, bukan penzina”. Barang siapa tidak mau menerima hukuman ini yang bersumber dari Kitabullah dan tidak mau menepatinya, maka dia adalah musyrik, yang tidak boleh dinikahi kecuali oleh orang musyrik juga. Dan barang siapa yang mengakui hukum ini dan menerima serta mendukungnya, tetapi dia menyimpang dari hukum tersebut dan nikah dengan orang yang diharamkan oleh hukum, maka berarti dia adalah berzina.
Menurut Ibnul Qayim, hukum yang telah ditetapkan oleh al-Quran (surat an-Nisa ayat 2) ini sudah selaras dengan fitrah manusia dan sesuai dengan akal yang sehat. Sebab Allah tidak membenarkan hambanya ini sebagai germo untuk mencarikan jodoh seorang pelacur. Fitrah manusiapun akan menganggap jijik. Oleh karena itu, jika ingin memperolok seseorang, masyarakat dahulu mengatakan sebagai “suami pelacur”. Untuk itulah, Allah mengharamkan pernikahan semacam itu kepada orang Islam, agar ia tidak menjadi orang memacam itu.
ABORTUS DAN MENSTRUAL REGULATION
A. Pengertian Abortus dan Menstrual Regulation

1. Pengertian Abortus

Menurut M. Ali Hasan (1998:44), perkataan abortus dalam bahasa Inggris disebut abortion berasal dari bahasa Latin yang berarti gugur kandungan atau keguguran.

Sardikin Ginaputra dari Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia memberi pengertian abortus, sebagai pengakhiran kehamilan atau hasil konsepsi sebelum janin dapat hidup diluar kandungan. Kemudian menurut Maryono Reksodipura dari Fakultas Hukum UI, abortus adalah pengeluaran hasil konsepsi dari rahim sebelum waktunya (sebelum dapat lahir secara alamiah).

Dari pengertian diatas dapat dikatakan, bahwa abortus adalah suatu perbuatan untuk mengakhiri masa kehamilan dengan mengeluarkan janin dari kandungan sebelum janin itu dapat hidup di luar kandungan. Dalam bahasa Arab disebut اِسْقَاطُ اْلحَمْلَ(menggugur kan kandungan).

Menurut Masjfuk Zuhdi (1997:78). Metode yang dipakai untuk abortus biasanya adalah:

a. Curratage dan Dilatage (C & D)

b. Dengan alat khusus, mulut rahim dilebarkan, kemudian janin dikiret dengan alat seperti sendok kecil.

c. Aspirasi, yakni penyedotan isi rahim dengan pompa kecil.

d. Hysterotomi (melalui operasi)

2. Pengertian Menstrual Regulation

Menurut M. Ali Hasan (1998:55), Menstrual Regulation secara harfiah artinya pengaturan menstruasi/haid. Tetapi dalam praktek, menstrual regulation ini dilakasanakan terhadap wanita yang merasa terlambat waktu menstruasi dan berdasarkan pemeriksaan laboratorium ternyata positif dan mulai mengandung. Dengan demikian, bahwa menstrual regulation itu pada hakikatnya merupakan Abortus Provokatus Criminalis, sekalipun dilakukan oleh dokter. Hal ini berarti, menstrual regulation itu pada hakikatnya adalah pembunuhan janin secara terselubung.
B. Jenis-jenis Abortus
Menurut Huzaimah Tahido Yanggo dalam bukunya Masail Fiqiyah (2005:193), Aborsi ada dua jenis, yaitu:

1. Aborsi Spontan (Spontaneous Aborts), ialah aborsi yang tidak disengaja. Aborsi Spontan biasa terjadi karena penyakit Sphlys, demam panas yang hebat, penyakit ginjal, TBC, kecelakaan, dan sebagainya. Aborsi spontan oleh Ulama disebut sebagai Isqath al-‘Alafwi ( اِسْقَاطَ اْلعَفْوِ) yang berarti aborsi yang dimaafkan, karena pengguguran seperti ini tidak menimbulkan akibat hukum.

2. Aborsi yang disengaja (Abortus Provocatus). Aborsi semacam ini ada dua macam, yaitu:

       a. Aborsi Artificialis Theraficus, yaitu aborsi yang dilakukan oleh okter atas  dasar indikasi medis, sebelum lahir secara alami untuk menyelamatkan jiwa ibu yang terancam bila kelangsungan kehamilan dipertahankan menurut pemeriksaan medis. Aborsi semacam ini dikalangan Ulama  disebut sebagai Isqath al-Dharury(اَلْإِسْقَاطُ الضَّرُوْرِ)  atau Isqath al-‘Ilajy ( (اَلْإِسْقَاطُ اْلعِلَاجِيْ) yang berarti aborsi darurat atau aborsi pengobatan.

b. Aborsi Provocatus Criminalis, yaitu pengguguran yang dilakukan tanpa indikasi medis untuk menjadikan hubungan seks diluar perkawinan atau untuk mengakhiri kehamilan yang tidak dikehendaki. Pengguguran semacam ini dikalangan Ulama disebut sebagai al-Isqath (اْلِِإسْقَاطُ اْلإِخْتِيَارِيْ) yang berarti pengguguran yang disengaja tanpa sebab membolehkan sebelum masa kelahiran tiba.

C. Abortus dan Menstrual Regulation Menurut Hukum Islam
1. Abortus Menurut Hukum Islam
Menurut pandangan Islam, apabila abortus dilakukan ketika janin sudah bernyawa atau berumur empat bulan, maka ada kesepakatan Ulama dalam mengharamkan abortus tersebut. Karena dipandang sebagai pembunuhan terhadap manusia. Batas 120 hari itu didasarkan pada hadis Rasulullah yang berbunyi:

عَنْ زَيْدِ بْنِ وَهْبٍ عَنْ عَبْدِ اللهِ قَالَ حَدَثَّنَا رَسُوْ لُ اللهِ صَلَّى اللهِ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَهُوَ الصَّادِقُ اْلمَصْدُوْقُ إِنَّ أَحَدَكُمْ يُجْمَعُ خَلْقُهُ فِى بَطْنِهِ أُمِّهِ أَرْبَعِيْنَ يَوْمًٍا نُطْفَةً ثُمَّ يَكُوْنُ فِى دَلِكَ عَلَقَةً مِثْلَ دَلِكَ ثُمَّ يَكُوْنُ فِى دَلِكَ مُضْغَةً مِثْلَ دَلِكَ ثُمَّ يُرْسِلَ اْلمَلَكَ فَيَنْفُخُ فِيْهِ الرُّوْحِ
“Dari Zaid bin Wahab dari Abdillah meriwayatkan: Rasulullah SAW menjelaskan kepada kami (beliau benar dan dapat dipercaya), bahwa sesungguhnya seseorang di antara kalian dikumpulkan kejadiannya di dalam perut ibunya selama 40 hari sebagai nuthfah (air mani) kemudian menjadi ‘alaqah (segmpal darah) dengan waktu yang sama, kemudian menjadi mudghah (segumpal daging) dengan masa yang sama, kemudian diutus seorang malaikat meniupkan ruh kepadanya” (HR. Muslim).
Adapun aborsi sebelum seratus dua puluh hari terdapat perselisihan pendapat, dalam hal ini Abdurrahim Umran dalam bukunya Islam dan KB (1997:232), ia mengemukakan pendapat para madzhab. Madzhab Hanafi berpendapat, bahwa aborsi pada umumnya diizinkan sebelum 120 hari ketika janin telah mencapai tahap menjadi suatu makhluk baru. Sebagian lagi memandangnya, bahwa aborsi dilarang tanpa adanya alasan yang sah, karena begitu dikandung janin mempunyai potensi untuk hidup. Akan tetapi, madzhab ini membolehkan bilamana si wanita hamil saat sedang menyusui anak dan susunya berhenti, sementara si ayah tidak mempunyai sumber pendapatan untuk menyediakan susu pengganti. 

Madzhab Hambali berpendapat, bahwa menggunakan obat untuk menggugurkan kandungan sebelum 40 hari diizinkan, lebih dari itu dilarang. Adapun Madzhab Syi’ah Imamiah dan Madzhab Ibadhi melarang aborsi secara mutlak. Madzhab Zhahiry berpendapat bahwa aborsi tidak diizinkan sebelum 120 hari, tetapi tidak sama dengan pembunuhan. Setelah 120 hari, maka aborsi sama dengan pembunuhan. Adapun para penganut mazhab Syafi’I terpecah dalam hal aborsi sebelum 120 hari. Sebagian, seperti Ibn al-Imad dan al-Ghazali, melarangnya. Sedangkan yang lainnya seperti Muhammad Ibn Abi Said, mengizinkannya sebagai nutfah dan ‘alaqah (80 hari), dan yang lainnya lagi mengizinkannya sebelum 120 hari.

Pendapat lain yang melarang aborsi sebelum 120 hari adalah Mahmud Syaltut (M. Ali Hasan, 1998: 52). Menurutnya bahwa sejak bertemu sel seperma dengan ovum (sel telur), maka pengguguran adalah suatu kejahatan dan haram hukumnya, sekalipun si janin belum diberi nyawa, sebab sudah ada kehidupan pada kandungan yang sedang mengalami pertumbuhan dan persiapan untuk menjadi manusia.

Tetapi apabila abortus dilakukan karena benar-benar terpaksa demi melindungi atau menyelamatkan si ibu, maka Islam membolehkan, bahkan mengharuskan, karena Islam mempunyai prinsip:

إِرْتِكَابُ أَخَفِّ الضَّرَرَيْنِ وَاجِبٌ
“Menempuh salah satu tindakan yang lebih ringan dari dua hal yang berbahaya itu adalah wajib”.
Jadi dalam hal ini, Islam tidak membenarkan tindakan menyelamatkan janin dengan mengorbankan si calon ibu, karena eksistensi si ibu lebih diutamakan mengingat dia merupakan sendi keluarga dan dia telah mempunyai beberapa hak dan kewajiban, baik terhadap Tuhan maupun terhadap sesama makhluk.  Berbeda dengan si janin, selama ia belum lahir di dunia dalam keadaan hidup, ia tidak atau belum mempunyai hak, seperti hak waris, dan juga belum mempunyai kewajiban apapun.
2. Menstrual Regulation menurut hukum Islam
Mengenai menstrual regulation, Islam juga melarangnya, karena pada hakikatnya sama dengan abortus, merusak atau menghancurkan janin calon manusia yang dimuliakan Allah, karena ia berhak tetap survive dan lahir dalam keadaan hidup, sekalipun eksistensinya hasil dari hubungan yang tidak sah. Sebab menurut Islam, bahwa setiap anak lahir dalam keadaan suci. Sebab menurut Islam, bahwa setiap anak lahir dalam keadaan suci (tidak bernoda). Ssuai dengan hadits Nabi:
 كُلُّ مَوْلُوْدٍ يُوْلَدُ عَلَى اْلِفطْرَةِ حَتَّى يَعْرُبَ عَنْهُ لِسَانُهُ فَأَبَوَاهُ يُهَوِّدَاِنِه اَوْ يُنَصِّرَانِهِ اَوْ يُمَجِّسَانِهِ (الحديث)
“Semua anak dilahirkan atas fitrah, sehingga ia jelas omongannya. Kemudian orang tuanyalah yang menyebabkan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi. (HR. Abu Ya’la, al-Thabrani, dan al-Baihaqi dan aari al-Aswad bin Sari’).
D.  Sterilisasi (Vasektomi dan Tubektomi)
Sterilisasi adalah memandulkan lelaki atau wanita dengan jalan operasi (pada umumnya) agar tidak dapat menghasilkan keturunan. Dengan demikian Sterilisasi berbeda dengan cara atau alat kontrasepsi yang pada umumnya hanya bertujuan menghindari atau menjarangkan kehamilan untuk sementara waktu (M. Ali Hsan, 1998: 52).
Sterilisasi pada lelaki disebut vasektomi atau vas ligation, yaitu operasi pemutusan atau pengikatan saluran atau pembuluh yang menghubungkan testis (prabrik sperma) dengan kelenjar prostate (gudang sperma). Sehingga sperma tidak dapat mengalir ke luar penis. Sedangkan Sterilisasi pada wanita disebut tubektomi atau tubaligation, yaitu operasi pemutusan hubungan saluran atau pembuluh sel telur (tuba falopii) yang menyalurkan ovum dan memasuki rongga rahim; sementara itu sel sperma yang masuk ke dalam vagina wanita itu tidak mengandung spermatozoa sehingga tidak terjadi kehamilan walaupun coitus tetap normal tanpa gangguan apapun.
Adapun hukum Sterilisasi, para ulama berbeda pendapat. Abdurrahim Umran (1997: 228) mengemukakan beberapa pendapat ulama tentang Sterilisasi sebagai berikut:
1. Mufti Besar Mesir, syekh Jadil Haq (Maret 1980), berpendapat Sterilisasi tidak diizinkan apabila menyebabkan hilangnya kesuburan secara permanent, baik melalui pembedahan ataupun melalui obat-obatan.
2. Syekh Syaltut berpandangan serupa tentang tidak diizinkannya Sterilisasi permanent, kecuali untuk alasan-alasan serius menyangkut penyakit keturunan atau yang mungkin menular.
3. Dr. Madkur juga menentang dan mengutip juris mazhaf Syafi’I, al-Bijurni, yang mengatakan,”Dilarang menggunakan cara apa pun yang menyebabkan akan hilangnya kapasitas alami untuk berkembang biak.
4. Dewan Fiqih di Saudi Arabia melarang Sterilisasi. 
5. Ada suatu perselisihan pendapat di “Konperensi Rabat tentang Islam dan KB”. Pendapat pertama melarng Sterilisasi dengan alasan adanya suatu bentuk peengubahan ciptaan Allah. Adapun yang mendukung Sterilisasi beralasan kerena tidak ada nas dalam al-Quran. 
6. Hendaklah ditekankan bahwa tidak ada penentangan terhadap Sterilisasi sementara, yang sama dengan al-azl dan kontrasepsi lain yang digunakan untuk jangka waktu lama. Asalkan, Sterilisasi itu dilakukan secara sukarela tanpa ada paksaan.
7. Para penganut mazhab Imamiah membolehkan Sterilisasi permanent. 
8. Syekh Sayyid Sabiq memberikan suatu pernyataan bahwa Sterilisasi dapat diizinkan oleh orang-orang yang mengizinkan al-azl.
9. Syekh Ahmad Ibrahim adalah seorang ulama terkemuka pada paruh pertama abad kedua puluh. Ia menyatakan bahwa Sterilisasi tidak dilarang bagi seseorang untuk menggunakan sarana apa saja yang ada padanya untuk menghancurkan sperma, atau mencegahnya melewati saluran rahim wanita, atau membuatnya menjadi tidak efektif.
Adapun M.Ali Hasan (1998: 54) mengatakan Sterilisasi baik vasektomi dan tubektomi menurut Islam pada dasarnya haram (dilarang), karena ada beberapa hal yang principal, yaitu: pertama, Sterilisasi (vasektomi/tubektomi) berakibat kemandulan tetap. Hal ini bertentangan dengan tujuan nukah yaitu melangsungkan keturunan. Kedua, adanya unsure mengubah ciptaan Tuhan dengan jalan memotong dan menghilangkan sebagian tubuh yang sehat dan berfungsi. Ketiga, adanya melihat aurat orang lain, karena prinsipnya Islam melarang orang lain melihat aurat orang lain.
M. Ali Hasan juga membolehkan Sterilisasi dengan alasan darurat, misalnya dikhawatirkan menurunnya penyakit yang diderita oleh bapak/ibu terhadap janin yang dikandungnya, atau terancam kesehatan jiwa si ibu jika ia mengandung atau melahirkan bayi. Hal ini berdasarkan kaidah hukum islam yang menyatakan:
َالضَّرُوْرَةُ تُبِيْحُ اْلمَحْضُوْرَاِت

“Keadaan darurat itu membolehkan hal-hal yang dilarang”
INSEMINASI BUATAN
A. Pengertian Inseminasi

Inseminasi buatan (artificial insemination), ialah pembuahan pada hewan atau manusia tanpa melalui senggama (sexual intercourse). (Masjfuk Zuhdi, 1997: 152).
Adapun teknik inseminasi buatan yang telah dikembangkan di dunia kedokteran, antara lain:

1. Fertilazation in vitro (FIV) dengan cara mengambil sperma suami dan ovum istri kemudian diproses di vitro (tabung), dan setelah terjadi pembuahan, lalu ditransfer di rahim istri.

2. Gamet Intra Feliopion Tuba (GIFT) dengan cara mengambil sperma suami dan ovum istri, dan setelah dicampur terjadi pembuahan, maka segera ditanam di saluran telur (tuba palupi).

Teknik kedua ini lebih alamiah daripada teknik pertama, sebab sperma hanya bisa membuahi ovum di tuba palupi setelah terjadi ejakulasi (pancaran mani) melalui hubungan seksual. Teknik inseminasi buatan pada manusia ini juga pada prinsipnya sama dengan inseminasi buatan pada hewan.
B. Hukum Inseminasi Buatan dalam Islam
Masalah inseminasi buatan menurut pandangan Islam termasuk masalah ijtihadi. Karena tidak terdapat di dalam al-Quran dan sunah. Karena itu, kalau masalah ini hendak dikaji menurut hukum Islam, maka harus dikaji dengan metode ijtihad yang lajimnya dipakai oleh para ahli ijtihad, agar dapat ditemukan hukum-hukum yang sesuai dengan prinsip-prinsip atau jiwa al-Quran dan sunah yang merupakan sumber pokok hukum Islam.

1. Inseminasi Buatan Pada Hewan Menurut Islam
Mengembangkan  semua jenis hewan  yang halal yang ada di darat, udara, dan air, diperbolehkan dalam Islam, baik dengan jalan inseminasi  (natural insenmination), maupun inseminasi buatan (artifal insemation ). Tujuan yang hendak dicapai dari inseminasi buatan oleh para pelakunya adalah dalam rangka menghasilkan hewan sehat dan penuh gizi yang dibutuhkan bagi kehidupan manusia. Di samping itu dengan tumbuh berkembangnya hewan ternak yang sehat dan berdaging, akan dihasilkan keuntungan di bidang ekonomi, baik bagi peternak maupun Negara. Dasar hukum boleh membuat  inseminasi buatan ialah :

a. Dasar qiyas ( analogi ). Setelah nabi Muhammad hijarah/migrasi ke Madinah, beliau melihat penduduk  Madinah melakukan pembuahan buatan (penyilangan/ perkawinan ) pada pohon kurma, lalu nabi menyarankan agar tidak usah melakukan. Kemudian ternyata buahnya banyak yang rusak. Dan setelah itu dilaporkan kepada Nabi, maka beliau berpesan :

أَبِرُّوْا أَنْتُمْ أَعْلَمُ بِأُمُوْرِ دُنْيَاكُمْ. (الحديث)  
“Lakukanlah pembuahan buatan! Kalian lebih tahu tentang urusan dunia kalian”
Kalau inseminasi buatan pada tumbuh-tumbuhan itu diperbolehkan, kiranya inseminasi  buatan pada hewan juga dibenarkan, karena kedua-keduanya  sama-sama diciptakan oleh Tuhan untuk kesejahteraan  umat manusia, sebagaimana firman Allah  dalam QS Qaf ayat 9-11 dan surat QS Al-An-Nahl ayat 5-8

b. Kaidah Hukum Fiqih Islam yang berbunyi:
اْلأَ صْلُ فِيْ اْلأَشْيَاءِ الِإبَاحَةُ حَتىّ يَدُلُّ الدَّلِيْلُ عَلَى تَحْرِيْمُهَا
“Pada dasrnya segala sesuatu itu boleh, sehingga ada dalil yang kongkret melaranganya”.

Dan karena tidak dijumpai ayat dan hadis yang secara eksplisit melarang inseminasi buatan pada hewan, maka berarti hukumnya mubah.

Namun, mengingat misi Islam itu tidak hanya mengajak umat manusia untuk beriman, beribadah dan bermuamalah. Akan tetapi, Islam pun mengatur  dan mengajak untuk berakhlak yang baik terhadap Allah, sesama manusia, dan sesama makhluk termasuk hewan  dan lingkungan hidup; oleh karena itu, perlu dipersoalkan dan direnungkan, apakah melakukan inseminasi buatan pada hewan (pejantan dan betina ) terus menerus sepanjang hidupnya secara moral dapat dibenarkan? Sebab hewan makhluk hidup seperti manusia juga mempunyai nafsu dan naluri untuk kawin guna memenuhi seksual  instingnya, mencari kepuasan dan melestarikan jenisnya di dunia.

2. Inseminasi Buatan Pada Manusia Menurut Islam
Mengenai hukum iseminasi  buatan pada manusia,  Masjfuk Zuhdi (1997 :156), mengatakan apabila dilakukan  dengan sperma dan ovum suami istri sendiri, baik dengan cara mengambil  sperma suami, kemudian disuntikan ke dalam vegina  atau uterus istri, dengan cara pembuahannya dilakukan diluar rahim, kemudian buahnya (Vertilized Ovum ) ditanam di dalam rahim istri, maka hal ini diperbolehkan, asal keadan suami istri tersebut benar-benar memerlukan inseminasi buatan. Untuk membantu pasangan  suami istri tersebut memperoleh keturunan. Hal ini  sesuai dengan kaidah hukum Islam.

الْحَاجَةُ تَنْزِلُ مُنْزِلَةَ الضَّرُوْرَةِ
“Hajat (kebutuhannya yang sangat penting) diperlukan seperti keadaan darurat/emergency)”.       
Sebaliknya kalau inseminasi buatan itu dilakukan dengan bantuan donor sperma dan/ovum, maka diharamkan dan hukumnya sama dengan zina . dan sebagai akibat hukumnya, anak hasil inseminasi tersebut tidak sah (statusnya sama dengan anak hasil prostitusi) dan nasabnya hanya berhubungan dengan ibu yang melahirkannya. Adapun dalil-dalil syar’I yang dapat dijadikan landasan menetapkan hukum haram inseminasi buatan dengan donor, ialah sebagai berikut:
a. Al-Quran surat al-Isra ayat 70 dan al-Tin ayat 4

وَلَقَدْ كَرَّمْنَا بَنِيْ ادَمَ وَحَمَلْنهُمْ فِي الْبَرِّ وَ الْبَحْرِ وَرَزَقْنهُمْ مِّنَ الطَّيِّبَاتِ وَفَضَّلْنَاهُمْ عَلَى كَثِيْرٍ مِّمَّنْ خَلَقْنَا تَفْضِيْلًا (الإسرآء: 70 ) 
“Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkat mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan” (Q.S al-Isra ayat 70)
لَقَدْ خَلَقْنَا اْلِإنْسَانَ فِيْ أَحْسَنِ تَقْوِيْمٍ ( التّين: 4 )
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya” (Q.S. al-Tin ayat 4)
Kedua ayat tersebut menunjukan bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan sebagai makhluk yang mempunyai kelebihan /keistimewaan sehingga melebihi makhluk-makhluk Tuhan lainnya. Dan Tuhan sendiri berkenan memuliakan manusia, maka sudah seharusnya manusia bisa menghormati martabatnya sendiri dan juga menghormati martabat sesama manusia. Dalam hal inseminasi buatan dengan donor itu pada hakikatnya dapat merendahkan harkat manusia sejajar dengan tumbuh-tumbuhan dan hewan yang diinseminasi.
b. Hadis Nabi:
لَايَحِلُّ لِإَمْرِئٍ يُّؤْمِنُ بِاللهِ وَاْليَوْمِ اْلأخِرِ اَنْ يَسْقِيَ مَاءَهُ زَرْعَ غَيْرِهِ. (الحديث)
“Tidak halal bagi seseorang yang beriman pada Allah dan hari akhir menyimpan airnya (sperma) pada tanaman orang lain (vagina orang lain). Hadis riwayat Abu Daud, al-Tirmidzi, dan hadis ini dipandang sahih oleh Ibnu Hibban”.

Dengan hadis ini ulama mazhab sepakat mengharamkan seseorang melakukan hubungan dengan wanita hamil dari istri orang lain. Hadis ini juga bisa dijadikan dalil untuk mengharamkan donor sperma dan atau ovum, karena kata “ma” itu dalam bahasa Arab, bisa berarti “air hujan” atau “air” pada umumnya, seperti pada surat Thaha ayat 53. dan bisa juga kata “ma” berarti “benda cair” atau “sperma” seperti pada surat al-Nur ayat 45 dan al-Thariq ayat  6.
c. Kaidah hukum fiqih yang berbunyi:
دَرْءُ اْلمَفَاسِدُ مُقَدَّمٌ عَلى جَلْبِ الْمَصَالِحِ
 “ Menghindari mafsadah (madarat/bahaya) harus didahulukan atas mencari/menarik maslahah/kebaikan”.

Inseminasi buatan pada manusia dengan donor sperma dan / ovum lebih banyak madaratnya dari pada maslahahnya. Maslahah inseminasi buatan adalah membantu suami istri yang mandul keduanya atau salah satunya untuk mendapatkan keturunan. Namun mafsadahnya jauh lebih besar , antara lain:
1. Pencampuran nasab, padahal Islam sangat menjaga kesucian/kehormatan kelamin dan kemurniaan nasab, karena nasab itu ada kaitannya dengan kemahraman dan kewarisan.
2. Bertentangan dengan sunatullah atau hukum alam.

3. Inseminasi pada hakikatnya sama dengan prostitusi, karena terjadi percampuran  sperma pria dengan ovum wanita tanpa perkawinan.

4. Kehadiran anak hasil inseminasi bisa menjadi sumber konflik dalam rumah tangga.
5. Anak hasil inseminasi lebih banyak unsur negatifnya dari pada anak adopsi.

6. Bayi tabung lahir tanpa lahir tanpa melalui proses kasih sayang yang alami, terutama bagi bayi tabung lewat ibu titipan yang menyerahkan bayinya kepada pasangan suami istri yang punya benihnya sesuai dengan kontrak, tidak terjalin hubungan keibuan secara alam. 

Pendapat yang melarang dikemukakan oleh Yususf Qardhawi (2007: 235), menurut beliau Islam mengharamkan apa yang disebut pencakokan sperma (bayi tabung), apabila ternyata pencangkokan itu bukan dari sperma suami. Bahkan jika demikian, seperti yang dikatakan Syaikh Mahmud Syaltut, suatu perbuatan zina dalam satu waktu, sebab intinya adalah satu dan hasilnya satu juga, yaitu melenyakan air laki-laki lain dengan suatu kesengajaan pada “ladang” yang tidak ada ikatan pernikahan secara syara yang dilindungi. Apabila pencangkokan yang dilakukan itu bukan air suami, maka tidak diragukan lagi adalah suatu kejahatan yang sangat buruk sekali, dan suatu perbuatan munkar yang lebih hebat daripada pengangkatan anak. 
PENYIMPANGAN SEKS
A. Pengertian Penyimpangan Seks

Penyimpangan seks atau ketidakwajaran seks adalah perilaku-perilaku seksual atau fantasi-fantasi seksual yang diarahkan pada pencapaian orgasme lewat relasi di luar hubungan kelamin heteroseksual, dengan jenis kelamin yang sama, atau dengan partner yang belum dewasa, dan bertentangan dengan norma-norma tingkah laku seksual dalam masyarakat yang bisa diterima secara umum. (Kartini Kartono, 1989: 227).
Penyimpangan seks ini jelas merupakan substitusi dari relasi kelamin heteroseksual yang biasanya bersifat komfulsif, dan tegar menetap. Karena itu disfungsi seksual dan penyimpangan seksual itu merupakan satu aspek dari gangguan kepribadian dan penyakit neurotis yang umum.
Mencoloknya penyimpangan seksual ini sangat bergantung pada:

1. Struktur kepribadian seseorang dan perkembangan pribadinya.

2. Menetapnya kebiasaan yang menyimpang.
3. Kuatnya tingkah laku seksual yang menyimpang.

4. Sikap pribadi individu yang bersangkutan terhadap gejala penyimpangannya, dan

5. Adanya sekaligus perilaku-perilaku seksual yang menyimpang lainnya, yang paralel tumbuhnya.

Sebab-sebab penyimpangan seks, tersebut adalah multifaktoral, mencakup gejala-gejala di dalam dan di luar pribadi (keolmpok gejala yang intrinsic dan ekstrinsik) yang saling berhubungan. Yang intrinsic ialah factor-faktor herediter atau keturunan, berupa predisposisi dan konstitusi jasmaniah dan mentalnya. Sedang factor ekstrinsik mencakup adanya keruksakan-keruksakan fisik dan psikis disebabkan oleh pengaruh-pengaruh luar, atau oleh adanya interaksi pengalaman dengan lingkungan yang traumatis sifatnya.
B. Jenis-jenis Penyimpangan Seks
Menurut Kartini Kartono (1989: 232) penyimpangan seks dibagi dalam tiga golongan, yaitu:
1. Penyimpangan seks yang disebabkan oleh dorongan seksual yang abnormal.

Termasuk dalam kelompok ini ialah:

a. Prostitusi: merupakan bentuk penyimpangan seksual dengan pola organisasi impuls-impuls atau dorongan seks yang tidak wajar, dan wajar, tidak terintegrasi dalam kepribadian, sehingga relaksi seksnya itu sifatnya infra personal, tanpa afeksi dan emosi (kasih sayang), berlangsung cepat, tanpa mendapatkan orgasme dipihak wanita.

b. Promoskuitas: merupakan hubungan seks yang dilakukan secara bebas dan awut-awutan dengan siapa pun juga. 

c. Adultery: merupakan relaksi seksual antara seorang lak-laki yang sudah kawin dengan wanita yang bukan partner legal (istri orang lain), (gadis atau janda binal)

d. Seduksi: merupakan bujkan dan godaan untuk menhajak partnernya bersetubuh, yang sebenarnya melanggar norma susila atau melanggar hukum

e. Frigiditas: merupakan ketidak mampuan seorang wanita mengalami hasrat-hasrat seksual atau mengalami orgasme selama bersenggama.

f. Impotensi: merupakan ketidak mampuan seorang pria melakukan relasi seks atau sanggama. 

g. Ejakulasi premature: merupakan perlepasan air mani pada saat orgasme.

h. Copulatory impotency dan psychogenic aspermia: kemampuan pria untuk melakukan eresi atau tegang dzakar. Akan tetapi, sudah dzakar masuk dalam vagina tiba-tiba saja siswa jadi lepas.

i. Nymfomania: merupakan gejala seksualitas pada seorng wanita yang memeiliki nafsu seksual kegila-gilaan serta patologis dan dorongan seks yang luar biasa  

j. Satyriasis : merupakan keinginan seks yang tidak kunjung puas, patologis, dan luar biasa pada seorang pria
k. Vaginismus: merupakan kejang urat yang sangat menyakitkan.

l. Dispareuni: merupakan sulit sekali melakukan senggama atau merasa sakit pada waktu coitus. 
m. Anorgasme: merupakan kondisi kegagalan mencapai klimaks selama bersenggama biasanya bersifat psychis.

n. Kesukaran coitus pertama: merupakan pihak wanita atau gadis yang mengalami ketakutan yang hebat.  

2. Penyimpangan seks yang disebabkan adanya partner seks yang abnormal
Termasuk dalam kelompok ini ialah:

a. Homoseksualitas: relasi seks dengan jenis kelamin sama, biasanya antar sesama pria
b. Lesbianisme: homoseksualitas dikalangan wanita
c. Bestiality: relaksi seksual dan kepuasan seksual dengan jalan melakukan persetubuhan dengan binatang
d. Zoofilia: bentuk cinta yang mesra dan abnormal dengan bintang.
e. Nekrofilia: relasi seks dan menikmati orgasme dengan mayat.
f. Pornografi dan obscenity: lektur/bacaan yan immoral.
g. Pedofilia: rasa tertarik dan kepuasan seksual pada orang dewasa dengan anak kecil
h. Fetishisme: dorongan seks yang diarahkan kepada satu benda
i. Frottage: orgasme diperoleh dengan cara menggosok-gosokan dan meremas pakain dari seorang anggota lawan jenis.
j. Geronto-seksualitas: gejala orang muda yang lebih senang melakukan seks dengan wanita tua atau berumur lanjut.
k. Incest: hubungan seks antara pria dengan wanita diluar nikah karena ada hubungan kekerabatan.
l. Saliromania: perilaku pria yang mendapatkan kepuasan seks dengan jalan mengotori atau menodai badan dan pakain wanita.
m. Wifeswaffing: praktek saling tukar istri.
n. Mysofilia, koprofilia, dan urofilia: seseorang melakukan coitus dibarengi dengan kesenangan pada kotoran (hal yang najis), tahi, dan air kemih.
3. Penyimpangan seks yang disebabkan oleh adanya cara-cara yang abnormal dalam pemuasan dorongan seksualnya.
Termasuk dalam kelompok ini ialah:

a. Onani atau masturbasi: upaya mencapai satu keadaan ereksi organ-organ kelamin dan perolehan orgasme lewat perangsangan manual dengan tangan atau cara lainnya.
b. Sadisme: kepuasan seksual diasosiasikan dengan penderitaan, kesakitan dan hukuman
c. Masokhisme dan atau sadomasokhisme: memperoleh kepuasan seksual lewat kesakitan pada diri sendiri.
d. Voyeurisme: kepuasaan seksual dengan melihat orang lain telanjang atau bersenggama. 
e. Ekshibisionisme seksual: mendapatkan kepuasan seks dengan memperlihatkan alat kelaminnya.
f. Skoptofilia: kepuasan seks dan penghayatan orgasme dengan melihat persetubuhan orang dan kelamin orang lain.
g. Transvestitisme: mendapatkan kepuasan seks dengan memakai pakain dari jenis kelamin lainnya.

h. Transexualism: Gejala merasa memiliki seksualitas yng berlawanan dengan struktur fisiknya.

i. Triolisme: Kelainan seks berupa melakukan senggama dengan fartner seksnya dengan mengikutsertakan orang lain untuk menonton dirinya.

C. Homoseksual Menurut Islam

Homoseksual ialah hubungan seksual antar orang-orang yang sama kelaminnya, biasanya istilah homoseks itu dipakai untuk seks antar pria. Homoseksual (liwath) dilakukan dengan cara memasukan penis (zakar) ked lam anus (dubur).

Menurut hukum fiqh Jinayah, homo Homoseksual termasuk dosa besar, karena bertentangan dengan norma agama, norma susila, dan bertentangan dengan sunatullah dan fitrah manusia.

Perbuatan Homoseksual berdasarkan penyelidikan dapat merusak jiwa, karena nafsu seksual adalah merupakan suatu pemberian dari Allah sebagai kelengkapan dan kesempurnaan hidup manusia. Maka akan menimbulkan pengaruh yng negatif terhadap kesehatan jiwa dan akhlak. Pengaruh tersebut antara lain: 

1. kegoncangan batin,

2. depresi mental, yang mengakibatkn ia lebih suka menyendiri, sehingga mudah tersinggung.

3. pengaruh terhadap akhlak sangat berbahaya.

4. karena ada kegoncanagn batin, perasaan kecemasan dan sebagainya, maka terhadap daya pikir akan menimbulkan suatu sindrom atau himpunan-himpunan gejala-gejala penyakit mental yang disebut herastenia.

Menurut Muhammad Rashfi di dalam kitabnya al-Islam wa al-Thib sebagaimana dikutip oleh Sayid Sabiq, bahwa Islam melarang keras homoseks, Karena mempunyai dampak yang negative terhadap kehidupan pribadi dan masyarakat antara lain adalah sebagimana berikut:

1. Tidak tertarik kepada wanita, teapi justru tertarik kepada pria sama kelaminnya akibatnya kalau si homo nikah, maka istrinya menjadi korban, Karena suaminya bias tidak mampu menjalankan tugasnya sebagai suami, dan si istri hidup tanpa ketenangan dan kasih saying, serta ia tidak mendapatkan keturunan, sekalipun ia subur.

2. Kelainan jiwanya yang akibatnya mencintai sesame kelamin, tidak stabil jiwanya, dan timbul tingkah laku yang aneh-aneh pada pria pasangan si homo.
3. Gangguan saraf otak, yang akibatnya bias melemahkan daya pikiran dan semangat.kemauannya,

4. Penyakit AIDS, yang menyebabkan penderitaannya kekurangan/kehilangan daya ketahanan tubuhnya. 

Syari’at Islam memandang bahwa perbuatan homoseks itu haram, dn para ulama juga telah sepakat tentang keharamannya. Akan tetapi para ulama fiqih berbeda pendapat tentang hukumannya. 

1. Pendapat pertama antara lain Imam Syfi’I, pasangan homoseks dihukum mati berdasarkan Hadits Nabi riwayat Khamasah dari Ibnu Abbas:

مَنْ وَجَدْ تُمُوْهُ يَعْمَلُ عَمَلَ قَوْمِ لُوْطٍ فَاقْتُلُوْا اْلفَاعِلَ وَ اْلمَفْعُوْلَ بِهِ. (الحديث)0
2. “Barangsiapa menjumpai orang yang berbuat homoseks seperti praktek kaum Luth, maka bunuhlah si pelaku dan yang diperlakukan” (HR. Lima ahli hadis).
3. pendapat kedua antara lain al-Auza’I, Abu Yusuf dan lain-lain, hukumnya disamakan dengan hukuman zina, yakni hukuman dera dan pengasingan untuk yang belum kawin dan dirajam untuk pelaku yang sudah kawin, berdasarkan hadis nabi:

إِذَا أَتَى الرَّجُلُ الرَّجُلَ فَهُمَا زَانِيَانِ. (الحديث) 
“Apabila seseorang pria melakukan hubungan seks dengan pria lain, maka kedua-duanya adalah berbuat zina”.

4. pendapat ketiga antara lain Abu Hanifah , pelaku homoseks dihukum ta’zir, sejenis hukuman yang berujuab edukatif, dan berat ringan hukuman itu diserahkan kepad pengadilan.

Menurut al-Syaukani, pendapat pertama adalah yang kuat, karena berdasarkan nas sahih (hadis) yang jelas maknanya; sedangkan pendapat kedua dianggap lemah, karena memakai dalil qiyas, padahal ada nasnya, dan sebab hadis yang dipakainya lemah. Begitu pula pendapat ketiga dianggap lemah karena bertentangan dengan dengan nas yang telah menetapkan hukuman mati , bukan ta’zir.

B. Lesbian Menurut Hukum Islam

Lesbian (female homosex), ialah hubungan seksual antra orang-orang yang sama kelaminnya, biasanya istilh ini dipakai untuk seks antawanita .lesbian biasanya dilakukan dengan cara  melakukan masturbasi satu sama lain atau dengn car lainnya untk mendapatkan orgasme (puncak kenikmatan atau climax of the sex).

Mengenai perbuatan lesbian (sahaq dalam bahasa Arab), para ahli fiqih juga sepa mengharmkannya, berdasrkan Hadis nabi riwayat Ahmad, Abu Daud, Muslim, dan al-Tirmidzi:

لَايَنْظُرُالرَّجُلُ إِلَى عَوْرَةِ الرَّجُلِ وَلَااْلمَرْأَةُ إِلَى عَوْرَةِ الْمَرْأَةِ وَلَايَغُضُّ الرَّجُلُ إِلَى الرَّجُلِ  فِيْ الثَّوْبِ اْلوَاحِدِ وَلَا تَغُضُّ الْمَرْأَةُ إِلَى الْمَرْأَةِ فِيْ الثَّوْبِ اْلوَاحِدِ .(الحديث)  
“Janganlah pria melihat aurat pria lain dan janganlah wanita melihat aurat wanita lain dan janganklah bersentuhan pria dengan pria lain dibawah sehelai selimut/kain, dan janganlah pula wanita bersentuhan dengan wanita lain di bawah sehelai selimut/kain.

Menurut Syyid Sabiq (1997: 139), pelaku lesbian hanya diberi sangsi dan tidak dijatuhi hadd atau hanya dihukum ta’zir. Hal ini disebabkan karena lesbian melakukan hubungan seks dengan cara menggesekan saja (tidak memasukannya ke dalam farji) berbeda dengan homoseks.
Perlu ditegaskan di sisni, bahwa perbuatan lesbian itu bertentangan dengan agama, norma susila, dan bertentangan pula dengan sunatullah dan fitrah manusia. Karena itu, Islam melarangnya, dan dihukum dengan hukuman ta’zir, agar pelakunya mau menghentikan perbuatan yang tercela itu.
E. Onani atau Masturbasi Menurut Islam

Onani merupakan aktivitas penyalahgunaan seksual dalam bentuk rangsangan alat kelaminnya sendiri secara manusl (dengan tangan), secara digital dengan jari-jari atau cara lainnya. Dalam hal ini, Islam memandangnya sebagai perbuatan yang tidak etis dan tidak pantas dilakukan. Para ulama sendiri berbeda pendapat dalam menetapkan hukumnya:
1. Haram

Di antara ulama yang mengharamkannya adalah pengikut mazhab Maliki, Syafi’I, Hanafi, Ibnu Thaimiyah dan pengikut Zaid. Berdasarkan Firman Allah dalam surat al-Mukminun ayat 5-7.
وَ الَّذِيْنَ هُمْ لِفُرُوْجِهِمْ حَافِظُوْنَ. إِلَّا عَلَى أَزْوَاجِهِمْ أَوْ مَامَلَكَتْ أَيْمَانُهُمْ فَإِنَّهُمْ غَيْرَ مَلُوْمِيْنَ. فَمَنِ ابْتَغى وَرَاءَ ذَالِكَ فَأُولـئِكَ هُمُ اْلعَادُوْنَ. (المؤمنون:5-7)   
“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.Barangsiap mencari yang dibalik itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas” 
Menurut ayat ini, bahwa yang dapat dibenarkan untuk mengadakan hubungan seks, adalah dengan istri. Jadi, selain itu seperti zina, homoseksual dan onani, tidak dibenarkan. Dalil lain adalah firman Allah surat al0Nur ayat 33.
وَلْيَسْتَعْفِفِ الَّدِيْنَ لَا يَجِدُوْنَ نِكَاحًا حَتَّى يُغْنِيَهُمُ اللهُ مِنْ فَضْلِهِ (النور: 33)
“Dan orang-orang yang tidak mampu nikah hendaklah menjag kesucian (dirinya sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya…”

ayat tersebut mengharamkan onani dari dua sudut:
a. Sesungguhnya Allah memerintahkan orang Islam yang belum mampu menikah supaya menjaga kesucian diri.

b. Dalam ayat tersebut di atas dan ayat-ayat lain tidak pernah Allah memberikan jalan kelur untuk memenuhi kebutuhan biologis seperti onanai malahan diperintahkan supaya menjaga kesucian diri.

2. Makruh
Pendapat ini dikemukakan oleh mazhab Hambali. Mereka berdalil kepada qias. Perbuatan onani itu sama halnya seperti mengeluarkan darah dari tubuhnya demi kesembuhan penyakit. Pendapat lain yang memandang makruh ini adalah Ibnu Umar dan Atha. Kendatipun mereka membolehkan, tetapi tetap dibenci perbuatannya. Ibnu Hazm juga berpendapat demikian, yaitu orang laki-laki dan perempuan yang menyentuh alat vital  masing-masing diperbolehkan.
3. Mubah

Pendapat ini berasal dari Hasan, Amr bin Dammar, Ibnu Abbas, dan Mujahid. Hal ini pernah terjadi pada waktu peperangan. Hal ini juga berti bahwa onani itu diperbolehkan dalam keadaan yang sangat terpaksa.

4. Wajib

Di antara ulama yang menyatakan, bahwa onani itu haram pada suatu ketika dan wajib pada situasi yang lain, adalah pengikut imam Hanafi. Andaikata seseorang dikhawatirkan akan berbuat zina, maka wajiblah ia menyalurkan nafsu seksualnya dengan onani. Mereka berpegang kepada kaidah:
إِذَا اجْتَمَعَ الضَّرَرُ فَعَلَيْكُمْ بِأَخَفِّ الضَّرَرَيْنِ 
“Jika berkumpul dua bahaya, maka wajib kalian mengambil bahaya yang palin ringan”

Menurut Masjfuk Zuhdi (1997: 48), masturbasi atau onani diperbolehkan dalam situasi dan kondisi tertentu, seperti bertugas di medan perang, atau masa remaja, sebagaimana disyaratkan oleh al-Hasan dan Mujahid. Namun tidak boleh dilakukan secara rutin, sebab dapat menggangu kesehatan jasmani dan kesehatan rohani )mental pikiran terganggu). Demikian juga dapat melemahkan potensi kelaminnya, serta kemampuan ejakulasinya, sehingga menjadi sebab gagalnya sel sperma pria menerobos masuk untuk bertemu dengan sel telur wanita.
F. Upaya Mencegah dan Mengatasi Penyimpangan Seks
Menurut Kartini Kartono (1989: 266), penyimpangan seksual itu tidak hanya bersangkutan dengan kepuasan seksual (pemuasan dorongan seksual) saja, akan tetapi seringkali merupakan mekanisme pertahanan diri terhadap perasaan-perasaan tidak senang, ketakutan-kecemasan, dan rsa depresi. Maka, sebab dan proses penyimpangan seksual itu jelas multifactor sifatnya, dan sangat kompleks. Oleh karena itu, untuk penyembuhannya, di samping menggunakan pendekatan klinis. Secara esensial harus menggunakan metode multidisifliner dan eklektis (dipilih yang paling baik) antara lain menggunakan metode psikoanalitis, medis, treatment behavioral, pekerjaan social dan pendektan social budaya.

Islam berpendapat, bahwa pemecahan yang paling tepat bagi problematika seksual adalah mempermudah pernikahan. Ia merupakan terapi yang menyelesaikan problematika secara tuntas sekaligus mencegah masyarakat dari melakukan penyimpangan dan melakukan hal-hal yang tidak legal guna menyelamatkan diri dari neorosis (gejala kejiwaan) dan keluar dari daerah terlarang. Itulah sebabnya mengapa perintah di dalam al-Quran ditujukan kepada kaum muslimin agar mempermudah pernikahan bagi yang belum menikah, juga menolong mereka. Sebagaimana al-Quran Surat an-Nur ayat 32:

وَانْكِحُوا الْايَامى مِنْكُمْ وَالصّلِحِيْنَ مِنْ عِبَادِكُمْ
“Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang layak (nikah) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan”.

Kemudian Islampun memberikan jalan keluar untuk menjaga kesucian dari penyimpanagn seks ini, bagi orang-orang yang belum menikah. Sebagaimana dalam hadis:

عَنْ عَبْدِ اللهِ ابْنِ مَسْعُوْدٍ رَضِىَ اللهُ عَنْهُ قَالَ:قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ, يَامَعْشَرَ الشَّبَابِ مَنِ اسْتَطَاعَ مِنْكُمُ الْبَآءَةَ فَلْيَتَزَوَّجْ فَإِنَّهُ لَهُ أَغَضٌ لِلْبَصَرِ وَأَحْسَنْ لِلْفَرَجِ وَمَنْ لَّمْ َيسْتَطِعْ فَعَلَيْهِ بِالصَّوْمِ فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاهٌ. (رواه البخارى ومسلم) 
“dari Abdullah bin Mas’ud ra, Ia berkata: Rasulullah bersabda wahai (generasi) pemuda, barangsiap di antara kalian sudah siap berumah tangga maka nikahlah. Sesungguhnya nikah itu dapat menjaga pandangan mata dan memelihara kemaluan (dari perbuatan maksiat). Barangsiapa yang belum mampu hendaklah ia berpuasa karena dengan puasa itulah dirinya akan terlindungi dari kemaksiatan” (HR. Bukhari Muslim).

Di samping menguatkan kehendak dan niat, puasa mendidik naluri dan potensi. Puasa, merupakan salahsatu bentuk ibadah yang mampu memenuhi kalbu dengan ketentraman, kemantapan dan iman, sekaligus menghilangkan bisikan-bisikan setan dan nafsu syahwat.

Cara lain untuk mencegah dan mengatasi penyimpangan seks adalah dengan cara mendekatkan diri kepada Allah, menjaga pandangan mata yang sifatnya merangsang, melatih kemauan untuk menentang kemaksiatan. Di samping itu turut juga membantu, bila telah terlatih memerangi pola pikir yang negative, menyibukan diri tatkala nafsu birahi timbul, mengingat-ingat dampak buruk dari perbuatan seks yang menyimpang. Selain itu juga, perlu pemahaman tentang pendidikan seks kepada masyarakat (anak/orang tua) dengan melihat perkembangan psikologis mereka. Dan solusi yang lain adalah dengan penegakan hukum yang jelas, karena dengan hukuman ini akan berdampak jera bagi pelaku.

MASAIL FIQHIYAH
A. Pengertian Masail Fiqhiyah

Ungkapan masail fiqhiyah berasl dari bahasa Arab, yaitu dari kata masail dan fiqhiyah. Hubungan dari kedua lafadz ini, apabila dalam ilmu nahwu disebut mudhaf dengan mudhaf ilaih. Kata masail merupakan bentuk jamak dari kata masalatun (مسئلة). Secara etimologi diartikan permasalahan-permasalahn, pertanyaan-pertanyaan.

Adapun pengertian masail secara terminologi, menururt Assayarif Ali bin Muhammad dalam Kitab al-Ta’rif  (1421H: 208) adalah:

َالْمَسَاِئلُ : ِهيَ َالْمُطَاِلبُ اَلَّتِيْ يُبْرِهْنَ عَلَيْهَا ِفى اْلعِلْمِ, وَيَكُوْنَ اْلغَرْضُ ِمنْ دلِكَ اْلِعلْمِ َمعْرِفَتهَا 
“Masail adalah pencarian yang ditetapkan/dibuktikan dalam ilmu, dan menjadikan ilmu sebagai maksud untuk mengetahuinya”.

Adapun lafadz al-fiqhiyah berasal dari lafadz al-fiqh, yang dirangkaikan dengan ya’ nisbah, sehingga berfungsi sebagai penjenisan atau membangsakan. Menurut Rahmat Syafe’I (1999: 18) secara etimologi fiqh berarti pemahaman yang mendalam  dan membutuhkan pengerahan potensi akal. Pengertian tersebut dapat ditemukan di antaranya dalam al-Quran surat Thaha ayat 27-28:
وَاحْلُلْ عُقْدَةً مِنْ لِّسَانِى, َيفْقَهُوْا قَوْلِي
“Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku”.

Dan terdapat pula dalam hadits, seperti sabda Rasulullah:

مَنْ يُرِدِ اللهُ بِه خَيْرًا يُفَقِّهْهُ ِفى الدِّيْنِ
“Apabila Allah menginginkan kebaikan bagi seseorang, dia akan memberikan pemahaman agama (yang mendalam) kepadanya” (HR. Bukhari, Muslim, Ahmad Ibnu Hambal, Tirmidzi dan Ibnu Majah).
Adapun pengertian piqih secara terminologi, pada mulanya diartikan sebagai pengetahuan keagamaan yang mencakup seluruh ajaran agama, baik berupa akidah (ushuliah) maupun muamalah (furu’iyah). Ini berarti fiqih sama dengan syariah islamiyah. Pada perkembangan selanjutnya, fiqih merupakan bagian dari syariah islamiyah, yaitu pengetahuan tentang hukum syariah islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang telah dewasa dan berakal sehat (mukallaf) dan diambil dari dalil yang terperinci.
Untuk lebih jelasnya tentang definisi fiqih secara terminologi dapat dikemukakan pendapat para ahli fiqih, yaitu:

اَلْعِلْمُ بِالْاَحْكَامِ الشَّرْعِيَّةِ اْلعَمَلِيَّةِ الْمُكْتَسَبَةِ ِمنْ أَدِلَّتِهَا التَّفْصِيْلِيَّةِ, وَهُوَ مَجْمُوْعَةُ الْأَحْكَامِ الشَّرْعِيَّةِ الْعَمَلِيَّةِ الْمُكْتَسَبَةِ مِنْ أَدِلَّتِهَا التَّفْصِيْلِيَّةِ 
“ilmu tentang hukum syara’ tentang perbuatan manusia (amaliah) yang diperoleh melalui dalil-dalilnya yang terperinci atau himpunan hukum syar’a tentang perbuatan manusia (amaliah) yang diambil dari dalil-dalilnya yang terperinci”.
Dari pengertian masail dan fiqhiyah di atas, dapat disimpulkan bahwa masail fiqhiyah adalah permasalahan-permasalan yang berkenaan dengan hukum-hukum fiqih yang diambil dari dalil-dalilnya yang terperinci.
B. Tujuan Mempelajari Masail Fiqhiyah

1. Memahami Perbedaan Pendapat
Dengan munculnya permasalahn-permasalan baru dalam bidang fiqih, yang belum ada ketetapan hukumnya, maka menuntut para ahli fiqih (intelektual) untuk berusaha mencarinya. Dan di sinilah akan muncul dan terjadi perbedaan dalam berpendapat. Akan tetapi, bila melangkah dan bertitik tolak dari ketulusikhlasan barangkali benturan-benturan yang dikhawatirkan akan terjadi, dapat diabaikan, dan tidak akan menjadi penghalang dalam menjalankan ajaran islam. Sebab semua pihak menyadari bahwa dalam penerapan hukum yang sifatnya ijtihadi, lebih banyak kemungkinannya terjadi perbedaan pendapat. Dan masing-masing pihak berupaya menghasilkan ketentuan hukum yang baik bahkan yang terbaik. Asalkan jangan merasa pendapatnya saja yang benar, sedangkan pendapat orang lain salah.
2. Mengetahui Ketetapan Hukum yang Dapat Dilaksanakan 
Adanya permasalahan-permasalah baru di masyarakat, dituntut para ahli pikih atau intelektual muslim untuk mencari dan mengkaji permasalahan yang muncul tersebut, sehingga  dapat diketahui hukum agama dengan sempurna dan dapt mengamalkan hukum-hukum yang didukung oleh dalil terkuat, baik dari al-Quran, sunah, ataupun dalil syara’ yang shah lainnya.
3. Memahami Kajian Kislaman
Munculnya permasalahn-permasalan baru dalam hukum islam, menuntut para cendikiawan muslim dan ahli hukum islam, untuk selalu siap menghadapi berbagai macam masalah yang muncul tersebut. Sebagimana diketahui, nash (al-Quran dan Sunah) terbatas, sedangkan permasalahan terus bermunculan. Bila tidak ditemukan hukumnya dalam nash, maka jalan lain yang ditempuh adalah memahami isi dan jiwa dari ajaran islam itu, sepanjang tidak bertentangan dengan asas pokok. Di sinilah letak peran para mujtahid dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

Peka atau tanggap terhadap ssuatu kejadian, sangat dituntut dari para ahli hukum islam, sehingga tidak terjadi kevakuman hukum. Di samping peka atau tanggap, juga berwawasan luas. Sehingga hasil penetapan hukumnya juga tidak menimbulkan gejolak dalam masyarakat dan yang terpenting, tidak bertentangan dengan jiwa (al-Quran dan Sunah).
C. Ruang Lingkup Masail Fiqhiyh

Setiap perbuatan mukallaf (dewasa dan sehat pikirannya) yang memiliki nilai dan telah ditentukan hukumnya, nilai perbuatan itu bisa berbentuk wajib, sunah, haram, makruh. Masalah-masalah fiqih tersebut mencakup hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah amaliah (praktek). Masalah-masalah  amaliah tersebut, ada yang sudah ditetapkan atau ditemukan hukumnya  dalam kitab-kitab lama dengan dasar-dasar hukumnya dari al-Quran, sunah, qiyas, ijma, maslahah mursalah, dan sebagainya dan mempunyai motif hukumnya (‘illat hukmi) serta hikmahnya. Seperti pernikahan beda agama, antara pria muslim denagn wanita musyrikah, hukumnya haram. Di samping itu, banyak pula masalah-masalah yang tidak /belum jelas hukumnya, dasar hukumnya, illat hukumnya, dan hikmahnya. dalam kitab-kitab lama. Karena, belum ada penemuan baru atau belum terpikirkan oleh para mujtahid pada saat itu, karena belum terjadi dalam masyarakat.
Biasanya sesudah terjadi suatu peristiwa, baru dipikirkan pemecahnnya, dan menetapkan hukumnya, sepanjang sejarah perkembangan hukum fiqih, setiap ada kejadian yang memerlukan ketentuan hukum, semuanya ada penyelesaiannya. Hal ini berarti tidak akan terjadi kevakuman hukum dalam masyarakat. Apakah penetapan hukum itu tepat atau tidak, apakah kuat atau lemah adalah masalah tersendiri lagi, karena menyangkut masalah ijtihad dan sangat bergantung kepada yang menilai dan melihatnya dari sudut pandang masing-masing.
Sehingga dapat dikatakan bahwa ruang lingkup masail fiqhiyah adalah membahas berbagai masalah hukum yang actual yang terjadi di masyarakat yang jelas hukumnya ataupun masalah-masalah yang belum jelas hukumnya, dasar hukumnya, illat hukumnya, dan hikmahnya dalam kitab lama. Selain itu, ruang lingkup masail fiqhiyah pada frinsipnya tidak dibatasi, karena seiring dengan meningkatnya ilmu pengetahuan dan teknologi, maka permasalahan dalam fiqih akan semakin bermunculan kepermukaan, mengikuti perkembangan zaman. Contohnya pada sekarang ada penemuan bayi tabung, inseminasi buatan, pencangkokan organ tubuh, asuransi dan masih banyak yang lainnya.
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